






A. Kajian Teori 
1.  Pengembangan  
Pengembangan merupakan suatu usaha sadar dalam meningkatkan 
kemampuan secara tehnis, teoritis serta konseptual sesuai dengan moral 
kebutuhan pendidikan. pengembangan sebagai ssuatu proses dalam 
mendesain pembelajaran secara logis, sistematis dalam rangka 
menetapkan dan menciptakan segala sesuatu yang dilaksananakan sesuai 
dengan proses kegiatan pembelajaran melalui potensi dan kompetensi 
peserta didik (Abdul Majid : 2005:24) 
Pengembangan sebagai suatu sistem pembelajaran yang bertujuan 
untuk membantu proses pembelajaran peserta didik dengan serangkaian 
peristiwa yang dirancang dalam mempengaruhi dan mendukung 
terjadinya proses belajar mengajar yang bersifat internal dalam upaya 
untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran 
tercapai (Gagne dan Brings, 2003 :266). 
Menurut Seel & Richey dalam (Alim Sumarno, 2012) 
pengembangan merupakan suatu proses dalam menterjemahkan atau 
menjabarkan secara spesifikasi rancangan dalam bentuk fitur fisik. 
Pengembangan pada dasarnya memusatkan pada perubahan yang. 
Pada hakikatnya pengembangan yakni upaya pendidikan formal 
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, 





menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian 
yang secara seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai 
dengan bakat, keinginan serat kemampuan sebagai bekal atas prakarsa 
sendiri dalam menambah, meningkatkan, dan mengembangkan kearah 
ketercapaian mutu yang secara optimal dan pribadi yang mandiri 
(Iskandar Wiryokusuma :2014) 
Dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah suatu perubahan 
yang memberikan dampak kepada peserta didik dalam meningkatkan 
pengetahuan secara konseptual dan terarah, memberikan pengalaman 
belajar yang kondusif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan.  
2. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru atau instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar Mengajar. 
Menurut Andi Prastowo dalam bukunya yang berjudul Panduan Kreatif 
Membuat Bahan Ajar Inovatif disebutkan bahwa bahan ajar merupakan 
segala bahan (baik informasi, alata, maupun teks ) yang disusun secara 
sistematis yang menampilkan sosok utuh dari komptensi yang akan di kuasai 
siswa dan digunakan dalam prose pebelajaran dengan tujuan untuk 





Dalam pandangan Pannen, mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan 
bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, untuk 
digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Pengembangan bahan ajar sebagai modul yang bertujuan untuk 
memperjelas dan mempermudah penyajian agar bersifat secara verbal. Modul 
yang digunakan dapat mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya idera, 
baik siswa maupun peserta didik dan pendidik itu sendiri.  
Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah segala sesuatu yang disusun 
secara sistematis untuk dikuasai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan perencanaan dan implementasi pembelajaran. 
b. Jenis-jenis bahan ajar 
Menurut bentuknya bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat macam 
sebagai berikut: 
1) Bahan ajar cetak (printed), adalah sejumlah bahan ajar yang disiapkan 
dalam kertas yang berfungsi untuk keperluan penbelajaran atau 
penyampaian informasi. Seperti handout, buku, modul, lembar kerja 
siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar dan model maket 
lannya. 
2) Bahan ajar dengar atau progaram audio, adalah semua sistem yang 
menggunakan sinyal radio langsung, yang dimainkan atau di dengar 
oleh seseorang maupun sekelompok orang. Seperti, kaset, radio, 





3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), adalah segala sesuatu yang 
memungkinkan adanya sinyal audio yang dapat di kombinasikan 
melalui gambar bergerak secara sekuensial. Seperti video compact 
disk dan film. 
4) Bahan ajar interaktif (interakctive teaching materials), adalah 
kombinasi dua atau lebih media ( audio, teks, grafik, gambar, animasi, 
dan video ) yang penggunaannya dimanipulasi atau memberikan 
perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami 
dari suatu presentasi. Seperti compact disk interactive 
Dari beberapa jenis-jenis bahan ajar yang sudah dipaparkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan berbagai jenis bahan ajar dalam 
pembelajaran sangat membantu guru dalam menyampaikan isi materi 
yang menjadi pokok pembahasan dalam materi yang akan disampaikan, 
jenis bahan ajar yang digunakan harus memberikan efek timbal balik 
dalam proses penggunaannya sehingga dapat dilihat layak dan tidaknya 
jenis bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
c. Fungsi bahan ajar 
Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
1) Fungsi bahan ajar bagi guru : 
• Menghemat waktu guru dalam mengajar 






• Meningktkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif 
dan interaktif. 
• Sebai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 
pembelajaran 
2) Fungsi bahan ajar bagi siswa : 
• Siswa belajar secara mandiri 
• Siswa dapat belajar sesuai dengan kemauan yang 
dikehendaki 
• Membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang 
mandiri. 
• Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan 
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran untuk 
merupakan subtansi komptensi yang seharusnya dipelajari 
dan dikuasai peserat didik sebagai sumber belajar 
tambahan. 
d. Konsep Penyusunan Bahan Ajar 
Bahan ajar yang dikembangkan sesuai kaidah-kaidah dalam 
pengembangan bahan ajar. Rambu-rambu yang  di patuhi dalam 
pembuatan bahan ajar ialah : 
• Bahan ajar harus disesuaikan dengan peserta didik yang mengikuti 
proses kegiatan belajar-mengajar. 





• Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai pada kebutuhan serta 
karakteristik diri siswa. 
• Program belajar-mengajar yang akan dilangsungkan pesertad didik. 
• Pada bahan ajar telah mencakup adanya tujuan kegiatan yang 
spesifik. 
• Mendukung ketercapaian tujuan, bahan ajar harus memuat materi 
pembelajaran secara rinci dalam kegiatan latihan peserta didik. 
• Melakukan evaluasi sebagai umpan balik dan sebagai alat untuk 
meningkatkan ketercapaian peserta didik. 
e. Macam-macam bahan ajar 
Menurut Andi Prastowo, Berbagai macam bahan ajar pada 
dasarnya terikat pada suatu bahan ajar tertentu yang muatan bahan ajarnya 
bisa didapatkan oleh siswa dari berbagai macam dasar pembajaran yang 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar  : 
1) Handout  
Handout merupakan materi tertulis untuk dipersiapkan pendidik 
dalam memperluas ilmu pengetahuan siswa. Pada dasarnya berbagai 
daftar bacaan tersebut mempunyai kegunaan pada bahan ajar yang 
diberikan kepada siswa. 
2) Buku  
Buku merupakan bahan ajar tertulis yang menyediakan berbagai 





penelitian, observasi, bukti pengalaman, hasil pemikiran seseorang dan 
disebut sebagai khalayan. 
3) Radio  
Radio program merupakat suatu alat dengar yang bisa digunakan 
dengan bahan ajar, serta radio juga dapat digunakan sebagai alat bantu 
belajar bagi siswa. Radio program sering digunakan oleh guru sebagai 
bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar. 
4) Video dan film 
Video dan film merupakan materi ajar berbentuk audio visual. 
Jadi dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk di ajarkan 
secara menyeluruh kepada siswa melalui tayangan video sampai akhir, 
sehingga siswa dapat memiliki beberapa kompetensi dasar. 
5) Media intraktif 
Media interaktif merupakan kumpulan dari beberapa media 
seperti audio, bacaan, gambar serta video atau secara penggunaannya 
dapat disesuaikan dengan perintah serta perilaku dasar pada suatu 
pencapaian. Selain itu dapat meringankan pemakainya untuk 
mempelajari suatu bahan ajar tertentu. 
6) Modul  
Modul merupakan sekumpulan kertas yang ditulis yang 
keutamaanya agar proses pembelajaran siswa berjalan dengan sendiri 





memuat soal tetapi memuat berbagai sumber materi pembelajaran pada 
pembelajaran sebelumnya. 
3. Modul  
a. Pengertian modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 
secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengamalan 
belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik 
mengusai tujuan belajar yang spesifik ( Daryanto: 2013). Modul minimal 
memuat tujuan pembelajaran, materi/subtansi belajar, dan evaluasi. 
Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri, sehingga 
peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan 
masing-masing. 
Menurut S. Nasution  dalam bukunya menjelaskan pengertian 
modul adalah kesatuan yang bulat dan lengkap yang terdiri dari 
serangkaian kegiatan belajar yang secara empiris telah terbukti memberi 
hasil belajar yang efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan secara 
jelas dan spesifik. Sedangkan menurut Nana Sudjana, mengungkapkan 
modul adalah suatu unit program pengajaran yang disusun dalam bentuk 
tertentu untuk keperluan belajar. Pada kenyaataanya modul merupakan 
jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk 
membantu para siswa secara individu dalm mencapai tujuan belajarnya. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa modul 





peserta didik memahami materi pembelajaran secara jelas dan spesifik 
untuk keperluan belajar. 
b. Fungsi modul 
Sebagai salah satu bahan ajar, modul memiliki fungsi sebagai berikut : 
1. Bahan ajar mandiri. Maksudnya penggunaan modul dalam proses 
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk belajara sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik. 
2. Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan ajar 
yang mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan 
mudah di pahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan 
usia mereka. 
3. Sebagai alat evaluasi. Maksudnya, dengan modul peserta didik 
dituntut untuk mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
4. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya, karena modul 
mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, 
maka modul juga memiliki fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta 
didik. 
 
c. Tujuan Pembuatan Modul 
Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul, antara lain : 
1. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 





2. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3. Melatih kejujuran peserta didik. 
4. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta 
didik. 
5. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan 
materi yang telah di pelajari. 
 
d. Karakteristik Modul 
Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi 
belajar, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang 
diperlukan sebagai modul, yaitu : 
a. Self Instruction 
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter 
tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. 
Untuk memuat karakter self instruction, maka modul harus : 
• Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 
menggambarkan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
• Memuat materi pelajaran yang dikemas dalam unit-unit 






• Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran. 
• Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik. 
• Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan 
suasana, tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta 
didik. 
• Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 
• Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 
• Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta 
didik melakukan penilaian mandiri (self assesment). 
• Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga 
peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi. 
• Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 
mendukung materi pembelajaran dimaksud. 
b. Self Contained 
Modul dikatakan Self Contained bila seluruh materi 
pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan 
dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik 
memperlajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar 
dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan 
pembagian atau pemisahan materi dari satu standar 





memperhatikan keluasan standar kompetensi/kompetensi dasar yang 
harus dikuasai oleh peserta didik. 
c. Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
Stand Alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul 
yang tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain. Dengan 
menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain 
untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. 
Jika perserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan 
ajar lain selain modul yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak 
dikategorikan sebagai modul sendiri. 
d. Adaptif  
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul 
tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat keras 
(hardware). 
e. Bersahabat/Akrab (User Frendly) 
Modul hendaknya  juga memenuhi kaidah User Frendly atau 
bersahabat/akrab dengan pemakainnya. Setiap instruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termaksud kemudian pemakai dalam merespon dan 





sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan, merupakan salah satu bentuk user frendly. 
 
e. Prosedur Penyusunan Modul 
1. Langkah- langkah Penyusunan Modul 
Analisis kebutuhan modul bisa dilakukan dengkah langkah sebagai 
berikut : 
a. Tetapkan satuan program yang akan dijadikan batasan 
kegiatan. Apakah merupakan program tiga tahun, program satu 
tahun, program semester atau lainnya. 
b. Periksa apakah sudah ada program untuk oprasional untuk 
pelaksannan program tersebut. Seperti program tahunan, 
silabus, RPP, atau program lainnya. Bila ada, periksa program 
tersebut. 
c. Identifikasi dan analisis standar kompetensi yang akan 
dipelajari, sehingga memperoleh materi pembelajaran yang 
perlu dipelajari dalam menguasai standar kompetensi tersebut. 
d. Susunan dan Organisasi satuan atau unit bahan belajar yang 
mewadahi materi tersebut. Satuan atau unit diberi nama, dan 
dijadikan sebagai judul modul. 
e. Dari daftar satuan atau unit modul yang di butuhkan, di 






f. Melakukan penyusunan modul berdasarkan prioritas 
kebutuhannya. 
2. Desain Modul 
Desain penulisan modul yang dimaksud disini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru. 
Didalam RPP telah memuat strategi pembelajaran dan media yang 
digunakan, garis besar metode materi pelajaran dan metode 
penelitian serta perangkatnya. Dengan demikian, RPP diacu sebagai 
desain penyusunan/ penulisan modu. 
Penulisan modul dilakukan sesuai RPP. Namun, apabila belum 
ada. Maka dapat dilakukan dengan langkah-langkah  sebagai berikut 
: 
a. Tetap kerangka bahan yang akan disusun. 
b. Tetapkan tujuan akhir (performance objective), yaitu 
kemampuan yang harus dicapai peserta didik setelah 
selesai mempelajari suatu modul. 
c. Tetapkan tujuan antara (enable objective), yaitu 
kemampuan spesifik yang menunjang tujuan akhir. 
d. Tetapkan sistem (skema /kententuan, metode dan 
perangkat) evaluasi. 
e. Tetapkan garis-garis besar atau outline subtansi atau 





yaitu komponen-komponen; kompetensi (SK-KD), 
deskripi  singkat, estimasi waktu dan sumber pustaka. 
f. Materi/subtansi yang ada dalam modul berupa 
konsep/prinsip-prinsip, fakta penting tang terkait 
langsung dan mendukung untuk mencapai kompetensi 
dan harus dikuasai peserta didik. 
g. Tugas, soal dan atau praktik/latihan yang harus 
dikerjakan atau diselesaikan oleh peserta didik. 
h. Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur 
kemampaun peserta didik dalam menguasai modul. 
i. Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau tugas. 
3. Implementasi  
Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai 
dengan alur yang telah digariskan dalam modul. Bahan, alat, media 
dan lingkungan belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran 
di upayakan dapat dipenuhi agara tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Strategi pembelajaran dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan 
skenario yang ditetapkan. 
4. Penilaian  
penilaian hasil belajar dimaksud untuk mengetahui tingkat 
penguasaan peserta didik setelah mempelajari seluruh materi yang ada 
dalam modul. Pelaksanaan penilaian mengikuti ketentuan yang telah 





menggunakan instrumen yang telah dirancang atau disiapkan pada 
saat penulisan modul. 
5. Evaluasi dan Validasi  
Modul yang digunakan dalam pembelajaran secara periodik 
harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi yang dimaksud untuk 
mengetahui dan mengukur apakah implementasi pembelajaran dengan 
modul dapat dilaksanakan sesuai dengan desain pengembangannya. 
Dalam keperluan evaluasi dapat dikembangkan suatu instrumen 
evaluasi yang disesuaikan dengan karakteristik modul tersebut. 
Validasi merupakan proses untuk menguji keseuaian modul 
dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Bila isi modul sesuai, 
artinya efektif untuk mempelajari kompetensi yang menjadi target 
belajar, maka modul dikatakan valid. Validasi dapat dilakukan dengan 
cara meminta bantuan ahli yang menguasai kompetensi yang 
dipelajari. 
 
f. Penulisan Modul 
Kerangka modul sebaiknya dalam mengembangkan modul dipilih 
struktur atas kerangka yang sederhana dan yang paling sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi yang ada.  
Kerangka dalam menyusun modul : 
Kata Pengantar 
Daftar Isi 






1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
2. Deskripsi 
3. Petunjuk Penggunaan Modul 
4. Indikator  
B. Pembelajaran 
a. Pembelajaran ke 1 
1. Uraian Materi 
2. Rangkuman  
3. Soal   
b. Pembelajaran ke 2 (dan seterusnya, mengikuti pembelajaran 
yang dirancang 
C. Kunci Jawaban 
D. Daftar  Pustaka 
E. Biodata Penulis 
g. Pembelajaran Tematik  
a. Pengertian Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 
didik.  Menilik perkembangan konsep pendekatan  terpadu tersebut. 
Saat ini model pembelajaran yang dipelajari dan berkembang yaitu 





berawal dari konsep pendekatan interdisipliner yang dikembangkan 
oleh Jacob. 
Pembelajaran Tematik menjadi salah satu model pembelajaran 
terpadu (intergrated instuction) merupakan suatu sistem pembelajaran 
yang menjadikan siswa, baik secara individu maupun kelompok dalam 
menggali dan menemukan konsep dan prinsip-prinsip keilmuan secara 
holistik, bermakna dan otentik. 
Berdasarkan tema-tema yang dirancang dalam pembelajaran 
tematik tersebut menyediakan keluasan dan kedalaman 
mengimplementasikan kurikulum, menawarkan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memunculkan dinamika dalam proses 
pembelajaran. Unit tematik adalah epitome dari seluruh bahasa 
pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik secara produktif 
menjawab pertanyaan dan memuaskan rasa ingin tahu dengan 
penghayatan secara ilmiah tentang dunia sekitar. 
b. Landasan Pembelajaran Tematik 
Beberapa landasan dalam pembelajaran Tematik antara lain : 
1. Landasan filosifis 
Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga 
aliran filsafat yaitu : progresivisme, konstruktivisme, dan 
humanisme. Aliran progresivisme memandang proses 
pembelajaran perlu ditekankan pada pembetukan aktivitas, 





memperhatikan pengalaman siswa. Aliran konstruktivisme 
melihat pengalaman langsung siswa (direct experience) sebagai 
kunci dalam pembelajaran. Menurut aliran ini, pengetahuan 
adalah hasil konstruksi atau bentukan manusia. Manusia 
mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, 
fenomena, pengalalaman dan lingkungannya. Sedangkan aliran 
humanisme melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya, 
potensinya, dan motivasi yang dimilikinya. 
2. Landasan psikologis 
Pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan psikologi 
perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologo 
perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan isi/materi 
pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat 
keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan 
peserta didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal 
bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampikan 
kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya. 
3. Landasan Yuridis 
Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 
kebijakan atau peraturan yang mendukung  pelaksanaan 
pembelajaran tematik disekolah dasar. Landasan yuridis tersebut 
adalah UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang 





dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 
tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 
9). UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
bakat, minat, dan kemampuannya (Bab V Pasal 1-b). 
c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai suatu model pembelajaran disekolah dasar, pembelajaran 
tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut : 
1. Berpusat pada siswa 
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student 
centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang 
lebih banyak menempatkan siswa sebagai objek belajar, 
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 
memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk 
melakukan aktivitas belajar. 
2. Memberikan pengalaman langsung 
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta didik (direct experience). Dengan 
pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang 
nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang 
lebih abstrak 





Dalam pembelajaran tematik, pemisahan antar mata 
pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran 
diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 
berkaitan dengan kehidupan siswa. 
4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari 
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. 
Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep 
tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa 
dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Bersifat fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana 
guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 
kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan 
siswa berada. 
6. Mengembangkan prinsip belajar sambil bermain 
h. Teknologi Informasi (IT) 
1. Pengertian Teknologi Informasi 
Teknologi pendidikan adalah suatu pendekatan kritis dan 
sistematis terhadap pendidikan meliputi proses pemecahan masalah 





informasi merupakan ilmu pengetahuan dalam bidang informasi 
berbasis komputer dan berkembang sangat pesat. Hamzah B.Uno dan 
Nina Lamatenggo (2011:57) juga mengemukakan teknologi informasi 
sebagai teknologi yang digunakan untuk mengelolah data. 
Menurut Kadir dan Triwahyuni (2013: 10) mendefinisikan 
teknonologi infeomasi sebagai studi tentang penggunaan peralatan 
elektronika terutama komputer untuk menyimpan, menganalisi, serta 
mendistribusikan informasi dalam bentuk kata-kata, bilangan dan 
gambara.  
Sedangkan menurut sutabri (2014: 3) Teknologi Informasi 
merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengelolah data, 
seperti memproses, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 
informasi secara relevan, akurat dan tepat waktu, yang dipergunakan 
untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintah dan sebagai infromasi 
yang strategis untuk pengambilan keputusan. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi 
informasi adalah suatu alat yang digunakan untuk mengelolah data 
menyimpan, menganalis dan memanipulasi data dari berbagai informasi 
yang relevan yang menghasilkan infromasi yang berkualitas. 
2. Peranan dan Pentingnya Teknologi Informasi  
Abdul kadir (2014: 15) mengemukakan teknologi informasi 





• Teknologi informasi menggantikan peran manusia. Dalam hal 
ini, teknologi informasi melakukan otomasi terhadap suatu tugas 
atau proses. 
• Teknologi informasi memperkuat peran manusia, yakni dengan 
menyajikan informasi terhadap suatu tugas atau proses. 
• Teknologi informasi berperan dalam resktrukturisasi terhadap 
peran manusia. Dalam hal ini, teknologi berperan  melakukan 
perubahan-perubahan terhadap sekumpulan tugas atau proses. 
3. Media pembelajaran berbasis IT 
Menurut I Ketut Gede Darma Putra (2009) mengengemukakkan 
berbagai media yang digunakan dalam pembelajaran berbasis IT : 
1.  Internet 
Internet merupakan media sebenarnya dalam pendidikan 
berbasis IT, sebab dalam perkembangan internet muncul 
beberapa model seperti e-learning, distance learning, web base 
learning, dan istilah pendidikan berbasis IT lainnya. Internet 
sebagai jaringan komputer global mempermudah, mempercepat 
akses dan distribusi informasi dan pengetahuan (materi 
pembelajaran) sehingga materi dalam proses belajar mengajar 
dapat selalu diperbaharui. 
2.  Intranet  
Intranet sebagai penyedia infrastruktur internet apabila 





alternatif sebagai media pendidikan berbasis IT.  Karakteristik 
intranet sama halnya dengan internet dalam hal area local 
(dalam suatu kelas, sekolah, gedung, atau antar gedung). Model 
pembelajaran secara sinkron juga dapat dengan mudah 
dilakukan pada intranet. 
3.  Mobile Phone 
Pembelajaran berbasis IT juga dapat digunakan dengan 
menggunakan media telepon seluler, sejalan dengan kemajuan 
teknologi telepon seluler yang sangat pesat. Setiap orang dapat 
mengakses materi pembelajaran hanya dengan menggunakan 
telepon seluler. Sejalan dengan perkembangan teknologi muncul 
istilah baru dalam pembelajaran berbasis IT yang disebut M-
learnig (mobile learning). 
4.  CD-ROM/Flash Disk 
Media CD-ROM atau flash disk dapat menjadi pilihan 
apabila koneksi jaringan internet/intranet tidak tesedia. 
Kumpulan materi disimpan dalam media tersebut kemudian 
dibuka dengan menggunakan komputer. Pemanfaatan media 
CD-ROM/flash disk merupakan bentuk pembelajaran berbasis 
IT yang paling sederhana. 
4. Media pembelajaran berbasis aplikasi android 
Sugeng Purwantoro, Heni Rahmawati dan Achmad 





sofware ( perangkat lunak) yang digunakan pada mobile device 
(perangkat belajar) yang meliputi sistem operasi, middleware dan 
aplikasi inti. 
Media pembelajaran dengan berbasis pada aplikasi 
android merupakan salah satu inovasi bahan ajar baru yang 
digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Media aplikasi 
berbasis android biasanya dapat diunduh melalui google play 
store atau link yang buat. apliaksi dapat didownload di 
smarphone dan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Penggunaan aplikasi android sebagai media pembelajaran 
berbasis pada teknologi merupakan sesuatu hal yang menarik 
dalam dunia pendidikan. kegiatan pembelajaran semakin menarik 
dan beragam yang dapat membuat peserta didik dapat belajar 
secara menyenangkan.  
i. Pembelajaran Tematik Tema 7 “ Indahnya Keragaman di Negeriku “ 
Subtema 2 “ Keragaman Budaya Negeriku. 
Pada pembelajaran tematik subtema 2 keragaman budaya 
negeriku mengambil pembelajaran 5 yang mencakup beberapa mata 
pelajaran yaitu Sbdp, Bahasa indonesia dan PPkn. Modul tematik memuat 
pokok bahasan keragaman budaya dan tarian tradional  





Budaya sebagai dasar keragaman bangsa yang melekat 
pada setiap suku maupun daerah dengan menjadikan budaya 
sebagai ciri khas yang perlu untuk dikembangkan dan 
dilestarikan. Koenjaraningrat (dalam Dayakisni, 2005: 4) 
menjelaskan budaya sebagai wujud yang mencakup keseluruhan 
gagasan, kelakuan dan hasil kelakuan yang mencerminkan ciri 
khas dari kebudayaan pada suatu daerah tempat tinggal. Selain itu 
Koentjaraningrat (1990:181) mengungkapkan lain hal bahwa 
budaya sebagai bentuk daya dari budi berupa cipta, karsa dan rasa 
yang diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal 
manusia terhadap seluruh apa yang dipikirkan, dirasa dan 
direnung dalam bentuk suatu kekuatan yang menghasilkan 
kehidupan. Kebudayaan sebagai simbol pemersatu bangsa yang 
dijadikan sebagai dasar dalam keragaman untuk mempererat tali 
persaudaraan pada setiap masyarakat.  
 Keragaman budaya bangsa indonesia sangat beragam 
dilihat dari keberagaman suku, ras, bahasa pada setiap daerah 
provinsi. Bahasa merupakan salah satu keragaman budaya yang 
memilki perbedaan tersendiri pada suatu daerah, bahasa daerah 
digunakan sebagai bahasa adat yang digunakan sebagai bahasa 
sehari-hari masyarakat. selain keragaman suku bangsa dan 
bahasa, wilayah indonesia memiliki keragaman budaya yang 





keragaman rumah adat, keragaman pakaian adat, keragaman 
tarian daerah, keragaman lagu daerah, keragaman senjata 
tradisional maupun keragaman pada kepercaayaan atau agama.  
2. Keragaman  Budaya Tari Tradisional 
Tari merupakan salah satu keragaman budaya bangsa 
indonesia yang memilki ciri khas tersendiri yang harus 
dikembangkan dan dilestarikan. Pangeran Suryaningrat dalam 
(Mulyani, N 2016: 49) Menjelaskan bahwa tari adalah gerak dari 
seluruh anggota tubuh manusia yang tersusun selaras dengan 
irama musik yang memiliki maksud tertentu. Tari mengandung 
serat akan makna yang terkandung dalam setiap gerakan tari 
tersebut. Dalam pertunjukan tarian seorang penari dapat 
menyampaikan maksud dari tarian tersebut dengan gerakan yang 
memberikan makna kebahagiaan maupun kesedihan dalam suatu 
pertunjukan tari. Sekarningsih & Hany (2006 : 11) 
mengungkapkan bahwa tari tradisional adalah tarian yang telah 
mengalami satuan perjalanan hidup yang lama yang memiliki 
nilai-nilai-nilai masa lampau yang mempunyai hubungan ritual.  
Tari tradisional memilki 2 kelompok tarian yaitu tari 
rakyat yang diartikan sebagai tarian yang tumbuh dan tari 
tradisional klasik yaitu tarian yang berkembang pada masyarakat 
yang telah mengalami kaidah dalam perkembangannya. Dalam 





macam-macam tari tradisional jawa timur dan gerakan tubuh saat 
menari. 
3.  Gerak  Dalam Tari 
Kuswarsantyo (2012 : 17) mengemukakan tari merupakan 
salah satu cabang seni yang dalam ungkapannya menggunakan 
bahasa gerak tubuh. Gerak dalam tarian akan menunjukkan 
eksistensi dalam tarian tersebut, gerak tubuh penari memberikan 
kesan terendiri dalam tampilan tarian. lain hal dengan 
Sekarsiningsih  & Hany (2006 : 9-11) menjelaskan bahwa gerak 
dalam tari merupakan medium dalam tarian. gerak sebagai 
mediump utama mengandung kesan-kesan yang dimaksud, kesan 
akan bentuk yang pertama ditangkap oleh penglihatan adalah 
gerak itu sendiri.  
Tabel 3.1 Indikator Pengembangan Media Modul Tematik Berbasis IT Pada 
Subtema 2 Keragaman Budaya Negriku Kelas IV Sekolah Dasar 
No Mata 
Pelajaran 





















di  jawa timur  
yang terikat 

















1. Kegiatan pembelajaran 
diawali dengan guru 
menyampaikan 
apersepsi terkait materi 
yang akan dipelajari. 
2. Siswa diminta untuk 
mengamati dan 
memahami yang 
disampaikan oleh guru 
3. Siswa di minta untuk 
mengungkapkan 
tanggapannya terkait 







3.4.1 Menyusun  
berbagai bentuk 
keragaman budaya 











































pengetahuan baru  
yang terdapat 
pada teks bacaan  
“ Tari Ambarang”  
3.7.1 Menunjukkan 
pengetahuan baru 
yang terdapat pada 
teks  nonfiksi   




 4. Siswa diarahkan untuk 
membuka modul 
tematik dan mengamati 
peta konsep pada setiap 
mata pelajaran 
5. Siswa mengamati setiap 
indikator sesuai dengan 
kompetensi dasar dan 
kompetensi inti 
6. Siswa mengamati 
deskripsi singkat materi 
yang akan dipelajari 
7. Siswa diminta 
mengamati gambar 
terkait keragaman 
budaya jawa timur 
3 SBDP Kompetensi Dasar 
 
3.3 Mengetahui gerak 
tari kreasi daerah 
4. 3 Memperagakan 
gerak tari kreasi 
 8. Siswa diminta untuk 
membaca teks nonfiksi 
“tari Ambarang”  
9. Siswa diminta untuk 
membuat rangkuman 








3. 3.1 Menjelaskan gerak 
tari kreasi jawa  
timur  
4.3.1Mendemonstrasikan 
gerak tari kreasi 
jawa timur 
 
terkait teks bacaan 
“Tari Ambarang” 
10. Siswa bersama-sama 
melakukan gerakan 
mengikuti gerak tari 
ambarang 




yang ada di jawa 
timur. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berikut adalah beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan penelitian 
yang akan diteliti oleh peneliti, Sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Penelitian yang Relevan 
No Judul Penelitian Terdahulu Hasil penelitian 
1.  Pipiet Alifah, Ajat Sudrajat, 
Mohamad Syarif Sumantri, 
Otib Satibi dan Ery Utomo 
(2019) “The Thematic 
Learning Module Based on 
MIT APP Inventor 2 for 4th 
Grade Elementary School” 
Modul yang diberi nama Smart ( 
social mart art) yang menggunakan 
MIT APP Inventor 2.1 Modul 
SMART (Sosial, Matematika, 171 dan 
Seni) menggunakana metode 
campuran yang menggabungkan studi 
literatur, deskriptif, dan 
pengembangan sederhana. 
Hasil dari  Pemetaan Kondisi Siswa 
Bahan ajar berbasis digital memiliki 
daya tarik tersendiri bagi siswa kelas 
IV SD. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menemukan kesamaan dalam tahap 
modul berbasis IT dengan berpatokan 
pada seni budaya yang digunakan 
dalam proses pembelajaran berbasis 
digital dengan rangkaian 
pengembangan yang  sederhana. 
2 Husni, Ahmad Muflihul (2020) 
 “ Pengembangan Modul 
Kearifan Lokal Daerah 
Mojokerto Berbasis Video 
Scribe Pada Siswa Kelas IV 
SD Negeri Kranggan 4 Kota 
Modul kearifan local mojokerto 
berbasis IT video scribe berdasarkan 
presentase penilaian memperoleh 85 
% validasi ahli materi dengan kriteria 
layak digunakan, 86 % dari validasi 





Mojokerto “ layak digunakan serta presentase 
penilaian dari respon guru dan siswa 
masing-masing 85% dan 89% dengan 
junlah 28 peserta didik.  
Persamaan pengembangan ini 
dengan penelitian peneliti yaitu dalam 
penelitian ini menggunakan jenis 
pembelajaran digital learning dalam 
media pembelajaran dengan berbasis 
modul dengan topik keanekaragaman 
pada negeriku  dengan berbasis IT 
3 Fransiska Aprilia (2019) 
 “Desain Pengembangan 
Bahan Ajar Tematik Integratif 
Berbasis Kearifan Local Tema 
Indahnya Keberagaman 
Budaya Di Negriku Subtema 
Indahnya Keragaman Budaya 
Negeriku Kelas IV SD/MI” 
Penelitian ini menghasilkan 
bahan ajar tematik integratif berbasis 
kearifan lokal palembang yang valid 
dengan skor kevalidan sebesar 81, dan 
respon pesertad didik memperoleh 
skor kevalidan 100 sehingga 
menghasilkan bahan ajar tematik 
integratif dengan nilai rata-rata 95 atau 
92% nilai lebih dari 75. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menemukan kesamaan yaitu dalam 
tahap pengembangan bahan ajar 
dengan desain yang berbasis kearifan 
local dalam tema dan subtema 
keragaman budaya negeriku  
 
 
Dari beberapa penelitian tentang pengembangan bahan ajar modul 
berbasis model pembelajaran yang saling berkaitan  di atas. Memperoleh 
kesimpulan bahwa penelitian tentang pengembangan modul bukanlah kali 
pertama diteliti oleh peneliti melainkan terdapat penelitian terdahulu yang 
digunakan peneliti sebagai acuan untuk melengkapi dan saling menyempurnakan 
penelitian yang dilakukan dengan mengkaitkan dengan penelitian sebelumya. 
Sehingga peneliti mengharapkan bahwa penelitian yang saat ini digunakan dapat 





baik bagi pendidik maupun peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 





C. Kerangka Pikir  
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 













Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir 
 
Kondisi Ideal 
Bahan ajar digunakan sebagai bahan 
untuk membantu guru dalam proses 
pembelajaran. Modul Sebagai bahan ajar 
yang dikemas secara menarik untuk 
mempermudah proses pembelajaran peserta 
didik.  
Kondisi dilapangan 
Bahan ajar yang digunakan guru 
masih menggunakan buku paket 
berbasis cetak. sehingga perlu 
membuat bahan ajar dengan inovasi 
baru berupa bahan ajar berbasis pada 
teknologi 
 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan siswa terkait 
dengan penggunaan media sebagai bahan  ajar dalam proses 
pembelajaran 
Proses Pengembangan modul tematik dengan menggunakan model 
ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 
Produk akhir berupa Modul Tematik berbasis IT 
